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Abstrak 

Transit-Oriented Development (TOD) adalah penataan dan pengembangan kawasan perkotaan yang mengintegrasikan 
sistem transportasi ramah lingkungan yang seimbang dengan kehidupan ekonomi dan sosial untuk mewujudkan kota yang 
berkelanjutan. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis artikel jurnal yang menggunakan tema TOD dan 
mendeskripsikan berbagai topik yang relevan dan memiliki kebaruan untuk dikembangkan pada penelitian yang akan 
datang. Analisis bibliometrik yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan literatur ilmiah dengan tema TOD 
yang diterbitkan mulai tahun 1977 hingga 2021. Metode kualitatif dikembangkan untuk menganalisis jurnal ilmiah dengan 
menggunakan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema TOD yang diimplementasikan dalam jurnal ilmiah 
menjadi perhatian serius dan memiliki nilai minat yang tinggi bagi para peneliti selama sepuluh tahun terakhir. Penelitian 
ini memanfaatkan 999 jurnal ilmiah yang didapatkan dari hasil penelusuran database  Google Scholar dan telah 
disesuaikan dengan tahapan kajian literatur yang mengacu pada preferred reporting items for systematics reviews and 
meta-analysis. Selain itu, penelitian ini menyatakan bahwa berbagai topik yang baru perlu dikembangkan lebih lanjut 
untuk mendukung terciptanya kawasan perkotaan yang berkelanjutan meliputi perkotaan baru, desain perkotaan, 
walkability, bus rapid transit, dan light rail transit. Elsevier menjadi penerbit yang menempati peringkat utama yang 
menghasilkan berbagai jurnal ilmiah berkualitas tinggi sehingga banyak dikutip oleh berbagai komunitas ilmiah. 
Penentuan kata kunci dengan topik yang berbeda diperlukan dalam menganalisis jurnal ilmiah untuk mendapatkan ide 
dan inovasi baru untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologi yang mendukung pembangunan kota yang 
berkelanjutan.  

Kata kunci: analisis bibliometrik, kota berkelanjutan, perencanaan kota, Transit-Oriented Development, wilayah 
perkotaan. 

Abstract 

Bibliometric Analysis on Transit-Oriented Development: Transit-Oriented Development (TOD) is an arrangement and 
development of urban areas that integrates an environmentally friendly transportation system that is balanced with 
economic and social life to create a sustainable city. This research aimed to analyze journal articles that use the TOD theme 
and describe various topics that are relevant and have novelty to be developed in future research. The bibliometric analysis 
developed in this study used scientific literature with the theme TOD published from 1977 to 2021. A qualitative method 
was developed to analyze scientific journals using VOSviewer. This study utilized 999 scientific journals obtained from the 
search results of Google Scholar database and has been adjusted to literature review stage which refers to preferred 
reporting items for systematics reviews and meta-analysis. The results show that the TOD theme implemented in scientific 
journals has become a serious concern and has a high value of interest for researchers over the last ten years. In addition, 
this study states that various new topics need to be further developed to support the creation of sustainable urban areas 
including new urban, urban design, walkability, bus rapid transit, and light rail transit. Elsevier is a publisher that ranks 
first and produces various high-quality scientific journals that are widely cited by various scientific communities. 
Determining keywords with different topics is needed in analyzing scientific journals to get new ideas and innovation to 
develop knowledge and technology that supports sustainable urban development.  

Keywords: bibliometric analysis, sustainable city, transit-oriented development, urban area, urban planning. 

1. Pendahuluan

Konsep Transit-Oriented Development (TOD)
sedang dikembangkan di berbagai wilayah perkotaan 
terutama dalam dua dekade terakhir sebagai upaya 
untuk menciptakan wilayah perkotaan yang 
berkelanjutan. Kepadatan penduduk [1], keragaman 
tingkat hunian [2], kemacetan lalu lintas [3], dan 

keselamatan pejalan kaki merupakan masalah yang 
sering muncul di banyak wilayah perkotaan [4], yang 
juga ditandai dengan belum lengkapnya fasilitas 

khusus bagi lanjut usia [5]. Berbagai kendala muncul 
di kawasan pengembangan perkotaan terutama yang 
terkait dengan regulasi tata guna lahan termasuk 

penataan area parkir [6]. Adanya perbedaan antara 
tata guna lahan dengan kondisi aktual di lingkungan 
sekitar pengembangan wilayah dapat menjadi 
penghambat dalam pembangunan perkotaan [7]. 
Masalah lain dapat muncul akibat ketidakpuasan 
masyarakat di sekitar pengembangan kawasan TOD 

[8]. 
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Untuk menjawab berbagai permasalahan dalam 

pengembangan kota yang berkelanjutan, solusi yang 
diperlukan adalah memperkuat strategi inovasi 
melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi seperti optimalisasi penggunaan soft 
computing dalam perencanaan lahan [9] dan layanan 
pengembangan pemetaan web [10]. Mempelajari dan 

mengadaptasi kebijakan yang dibuat oleh regulator 
dan pemangku kepentingan yang disesuaikan dengan 
kondisi lokasi pengembangan suatu kawasan dan 
dipadukan dengan berbagai kebutuhan yang 
diarahkan pada pengembangan perkotaan yang 
berkelanjutan [11] juga merupakan hal yang dapat 

dilakukan. Berbagai upaya harus terus dilakukan 
untuk mengubah lingkungan yang tidak kondusif 
menjadi lingkungan yang kondusif melalui 
penerapan TOD di wilayah perkotaan [12]. 
Pengembangan TOD perlu memperhatikan beberapa 
kriteria yang tidak bisa dihindari antara lain perlunya 

peningkatan aksesibilitas dan walkability [4], 
ketersediaan fasilitas transportasi umum yang murah 
dan tingkat polusi udara yang rendah [3], dan 
ketersediaan infrastruktur untuk mobilitas yang 
berkelanjutan [1]. Penerapan TOD dapat menghemat 
biaya transportasi, memudahkan sistem integrasi 

angkutan umum, dan mewujudkan kondisi wilayah 
perkotaan yang ramah lingkungan [13]. Relevansi 
penelitian ini bertujuan untuk mendorong 
pengembangan penelitian lebih lanjut guna mengkaji 
berbagai faktor yang dapat mempercepat 
keberhasilan dalam mewujudkan kota yang 

berkelanjutan dengan meminimalisasi berbagai 
kendala yang ada di berbagai wilayah perkotaan. 
Integrasi sistem transportasi berkontribusi terhadap 
proses bisnis dan keberlanjutan [14]. 

Saat ini istilah TOD banyak digunakan untuk 
mendukung pengembangan berbagai kawasan 

perkotaan yang mengacu pada pembangunan 
berkelanjutan sehingga TOD memiliki relevansi 
dengan perkembangan kota-kota besar di dunia yang 
memanfaatkan teknologi terkini dan sumber daya 
yang berkualitas. Sejak saat itu, istilah TOD sering 
mendapat perhatian dan banyak digunakan dalam 

berbagai publikasi ilmiah sebagai referensi bagi para 
peneliti. Kota berkelanjutan, kawasan perkotaan, tata 
kota, dan pembangunan berkelanjutan adalah 
beberapa sinonim alternatif yang merujuk pada TOD. 
Penelitian ini memiliki relevansi dengan pendekatan 
analisis bibliometrik yang masih perlu dikembangkan 

lebih lanjut. Dengan memanfaatkan model analitis 
ini, banyak kemungkinan yang terjadi dalam rangka 
memantau evolusi dari publikasi ilmiah di berbagai 
bidang keilmuan dalam rentang waktu tertentu 
sehingga mampu menggambarkan trend penelitian 
terkini dalam suatu komunitas ilmiah. Monitoring 

evolusi sebuah publikasi ilmiah perlu dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana isu-isu yang 
berkembang terkait konsep TOD menjadi perhatian 
yang sangat menarik terutama bagi para peneliti 

untuk mendapatkan strategi terbaru dalam 

menciptakan keberlanjutan di berbagai bidang 
kehidupan. Salah satu metode komunikasi yang 
berkembang saat ini bagi para peneliti dan akademisi 
adalah publikasi jurnal ilmiah. Hal ini dikarenakan 
jurnal ilmiah memiliki data yang dapat diindeks 
dalam database ilmiah. Maka analisis perlu dilakukan 

untuk memperoleh berbagai informasi dan data yang 
spesifik dan relevan dengan topik yang diteliti yang 
berasal dari database jurnal ilmiah. 

 Rumusan permasalahan yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tema TOD 
pada jurnal ilmiah dianalisis secara evolusi ilmiah 

dan topik kebaruan apa saja yang bisa didapatkan 
dalam pengembangan penelitian. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis topik jurnal ilmiah 
yang menggunakan tema TOD secara evolusi ilmiah 
dan untuk menemukenali berbagai topik baru yang 
memiliki kebaruan sehingga dapat dikembangkan 

lebih lanjut pada penelitian yang akan datang. 
Kebaruan yang diharapkan diperoleh dalam 
penelitian ini adalah untuk memetakan pengetahuan 
yang telah dipublikasikan melalui evolusi ilmiah oleh 
para ilmuwan di berbagai jurnal ilmiah yang 
mengkaji konsep TOD dalam pengembangan sistem 

transportasi dan pengembangan kawasan perkotaan 
dalam mewujudkan sistem transportasi yang 
berkelanjutan. Pemetaan pengetahuan diharapkan 
bisa diperoleh dalam penelitian ini sehingga tema 
yang sudah banyak dipublikasikan pada jurnal ilmiah 
ataupun yang masih jarang dipublikasikan dapat 

diketahui. Konsep, variabel, atau tema yang masih 
jarang dipublikasikan di jurnal ilmiah memiliki 
peluang besar untuk dapat diteliti lebih lanjut untuk 
pengembangan ilmu dan pengetahuan yang 
diharapkan dapat relevan dengan kebutuhan saat ini 
dan selaras dengan pengembangan teknologi terkini. 

Kontribusi yang dapat disampaikan dalam penelitian 
ini terutama agar para peneliti dan akademisi bisa 
memanfaatkan beberapa konsep, variabel, atau tema 
yang direkomendasikan khususnya yang masih 
jarang dipublikasikan di berbagai publikasi ilmiah 
dan memiliki nilai kebaruan yang tinggi untuk diteliti 

lebih lanjut guna mendukung pembangunan kota 
yang berkelanjutan. 

2. Metodologi

Eksplorasi dan analisis data ilmiah dalam jumlah

yang besar secara evolusi ilmiah yang dikembangkan 
saat ini berbentuk analisis bibliometrik. Analisis 
bibliometrik dilakukan melalui penerapan prosedur 
dan teknik yang tepat dalam menganalisis berbagai 
topik penelitian sehingga menghasilkan wawasan 
baru yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Bibliometrik digunakan 
untuk menganalisis berbagai topik yang sedang 
berkembang pesat dan menjadi trend [15]. Publikasi 
menggunakan bibliometrik erat kaitannya dengan 
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pertumbuhan penelitian ilmiah [16]. Implementasi 

dalam bentuk praktik terbaik dalam pemetaan guna 
pengembangan ilmu pengetahuan melalui analisis 
bibliometrik perlu dilakukan [17]. Pengembangan 
metode analitis mampu menggambarkan evolusi 
pengetahuan ilmiah dalam bidang tertentu dengan 
memanfaatkan perangkat bibliometrik untuk 

memberikan investigasi mendalam terkait tema yang 
diteliti melalui tinjauan kualitatif yang dilakukan 
secara sistematis. Mengacu pada penggunaan metode 
tinjauan secara sistematis, maka diperlukan langkah-
langkah untuk menentukan tema penelitian dan 
memilih kata kunci yang ada pada database [18]. 

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis 
bibliometrik dengan menggunakan program 
VOSviewer berdasarkan tema TOD yang diteliti. 
Langkah awal proses adalah pengumpulan database 
dari berbagai sumber jurnal ilmiah sehingga 
didapatkan berbagai jurnal yang relevan dengan 

tema yang diajukan. Langkah berikutnya adalah 
dengan memanfaatkan program VOSviewer yang 
memanfaatkan sumber data yang didapatkan dari 
proses sebelumnya. VOSviewer dapat digunakan 
untuk menampilkan visualisasi hasil analisis jurnal 
ilmiah [19], menampilkan analisis hasil pencarian 

data [20], memvisualisasikan jaringan bibliometrik 
yang tersusun dari sumber data dari berbagai 
publikasi [21], mendapatkan visualisasi hasil 
tampilan yang menarik dan mudah dipahami [22], 
memaparkan pola jaringan dan kerapatan untuk 
menjelaskan konsep atau teori [23].  

Data penelitian didapatkan melalui penelusuran 
ilmiah secara sistematis dengan memanfaatkan 
penelusuran database berbagai jurnal ilmiah yang 
terdapat pada Google Scholar yang dilakukan pada 
Juli 2021. Pencarian database jurnal melalui search 
engine Google Scholar secara bersama-sama dan 

secara tidak langsung merujuk berbagai jurnal 
internasional dengan indeks: Scopus, Web of Science, 
DOAJ, Pubmed, Copernicus, dan SINTA. Rentang 
waktu publikasi jurnal ilmiah yang didapatkan pada 

database berlangsung antara tahun 1977–2021 yang 

ditandai dengan artikel jurnal ilmiah terbitan 
pertama ditemukan pada tahun 1977 dan artikel 
terakhir diterbitkan pada tahun 2021. Basis data 
jurnal ilmiah yang diseleksi dipergunakan untuk 
mempertimbangkan berbagai artikel jurnal yang 
diterbitkan dalam publikasi jurnal dengan cara 

membatasi pencarian berdasarkan kata kunci untuk 
mendapatkan tema jurnal yang diinginkan. Pencarian 
melalui Google Scholar dilakukan untuk menemukan 
sejumlah artikel yang mengacu pada kategori judul, 
abstrak, dan kata kunci yang memanfaatkan kata 

kunci “TOD” atau “Transit-Oriented Development”. 

Publikasi jurnal dengan tema TOD dikaitkan dengan 
sistem transportasi dan pengembangan wilayah 
perkotaan dan memiliki relevansi praktis untuk 
memastikan kesesuaian dengan topik yang diteliti 
selama proses seleksi jurnal ilmiah. Penentuan akhir 

proses seleksi diperoleh 999 artikel jurnal yang 

selanjutnya dilakukan analisis bibliometrik dan 
tinjauan sistematis. Penyesuaian selama proses 
seleksi dilakukan untuk meminimalisasi kesalahan 
dan inkonsistensi yang berasal dari database jurnal 
ilmiah yang didapatkan termasuk kesesuaian ejaan. 

Kerangka berpikir yang digunakan sebagai acuan 

dalam penelusuran jurnal ilmiah sebagai data primer 
merujuk pada tahapan analisis dan disesuaikan 
dengan alur yang dikembangkan dalam penelitian ini 
yang dapat ditunjukkan pada Gambar 1. Proses 
pencarian dan penelusuran jurnal ilmiah merujuk 
pada topik yang diteliti yaitu TOD dengan urutan 

langkah dimulai dari pengumpulan data, analisis 
bibliometrik, analisis trend dan kebaruan topik yang 
memiliki relevansi dengan topik yang diteliti, dan 
rekomendasi topik yang dapat digunakan untuk 
penelitian yang akan datang. Kerangka berpikir yang 
disajikan memiliki relevansi dengan pengembangan 

tahapan dalam melakukan kajian literatur yang 
mengacu pada preferred reporting items for 
systematics reviews and meta-analysis (PRISMA) 
yang terdiri dari kriteria kelayakan, sumber 
informasi, pemilihan literatur, pengumpulan data, 
dan pemilihan data. PRISMA merupakan metode 

tinjauan sistematis dan meta-analisis yang berbasis 
data dalam menilai manfaat [24].  

3. Hasil dan Pembahasan

Konsep yang dikembangkan pada tema TOD

dipaparkan berdasarkan visualisasi. Jurnal yang 
diidentifikasi dengan kata kunci TOD merupakan 
artikel yang terindeks Google Scholar (n = 999). Data 
penelitian mengungkapkan bahwa kutipan artikel 
jurnal dimulai tahun 1977-2021 atau selama kurun 
waktu 44 tahun berjumlah total 59811 kutipan. 

Perhitungan kutipan untuk artikel jurnal berdasarkan 
data yang diperoleh dari Harzing's publish and perish 
dapat diketahui terdapat rata-rata 1359,34 kutipan 
per tahun dan rata-rata 59,87 kutipan per makalah. 
Analisis kata kunci dan basis data yang digunakan 

Sumber: Hasil analisis, 2022 
Gambar 1. Kerangka berpikir analisis bibliometrik 
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untuk tujuan pengindeksan dapat membantu 

mengidentifikasi tema dan tren di berbagai bidang 
penelitian. VOSviewer digunakan untuk 
memvisualisasikan ukuran kepadatan dan 
menganalisis kata kunci yang digunakan melalui 
database secara kolektif. Hasil penelitian artikel yang 
menggunakan VOSviewer mengungkapkan adanya 

tujuh klaster berdasarkan konsep yang ditemukan. 
Identifikasi konsep untuk tema yang diteliti 
diekspresikan dengan menggambarkan tampilan dari 
tingkat kepadatan klaster. Berbagai kode warna yang 
ditampilkan pada setiap klaster dapat diproyeksikan 
untuk menentukan konsep yang paling berpengaruh 

pada klaster yang diteliti. Adanya kode warna 
bertujuan untuk mengidentifikasi tema yang sering 
dibahas dalam berbagai penelitian yang telah 
dipublikasikan di jurnal ilmiah dan tema lain yang 
sering dibahas dan berpotensi untuk digunakan pada 
penelitian selanjutnya.  

Analisis kata kunci terdapat pada judul, abstrak, 
dan materi publikasi jurnal dalam database dilakukan 
untuk mengungkapkan tema yang fokus pada TOD. 
Hanya item dengan tema TOD yang dianalisis 
sedangkan tema yang tidak terkait tidak disertakan. 
Pada tampilan pada peta, ukuran simpul 

menunjukkan kemunculan kata kunci dengan 
kuantitas dominan. Kedekatan antar simpul dan 
ketebalan garis yang saling berhubungan dapat 
menunjukkan kekuatan suatu kejadian di antara kata 
kunci. Warna simpul yang ditampilkan pada peta 
mewakili klaster kata kunci yang mengandung unsur 

kejadian berdasarkan kata atau kombinasi kata yang 
dapat dimaksudkan sebagai topik penelitian yang 
digunakan dalam penelitian. Kata kunci yang dipilih 
melalui visualisasi jaringan pada gambar 2 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa kata kunci 
yang sering muncul dan banyak digunakan untuk 

penelitian. Beberapa kata kunci yang sering 
digunakan untuk penelitian dengan topik TOD antara 
lain perkotaan baru, transportasi, penumpang, 
pertumbuhan cerdas, perencanaan kota, mode, 
mobilitas, bus rapid transit, light rail transit, dan 
walkability. Perkotaan baru dan desain perkotaan 

selayaknya mengacu pada pembangunan 
berkelanjutan [25]. Terdapat peluang yang lebih 

besar jika topik yang akan digunakan untuk 

penelitian selanjutnya dipilih berdasarkan posisi 
simpul yang jauh dari pusat atau berdasarkan ukuran 
node yang masih kecil sehingga belum banyak 
digunakan sebagai topik penelitian, seperti 
walkability, perencanaan kota, bus rapid transit, dan 
light rail transit. Lingkungan yang dibangun sesuai 

dengan prinsip walkability diarahkan untuk 
pengembangan social capital dan kebersamaan [26]. 

Item visualisasi kepadatan diketahui memiliki 
simpul dengan warna yang menunjukkan tingkat 
kepadatan item. Urutan warna yang menggambarkan 
visualisasi kerapatan dari tingkat kerapatan rendah 

menuju ke tingkat kerapatan tinggi dimulai dari 
warna biru menuju ke warna hijau sampai dengan 
warna kuning. Semakin banyak jumlah item dan 
semakin berat item maka warna menunjukkan ke 
arah kuning. Sebaliknya, semakin sedikit jumlah item 
dan semakin rendah bobot item maka warna akan 

mengarah ke warna biru. Gambar 3 menunjukkan 
visualisasi kepadatan dengan jumlah item yang 
banyak dan bobot yang tinggi yang terdapat pada 
beberapa item atau kata kunci antara lain angkutan, 
moda, pertumbuhan pintar, dan angkutan kereta api. 
Teknologi visualisasi menggunakan VOSviewer dapat 

mengungkapkan distribusi penelitian dan berbasis 
pengetahuan [27]. Beberapa item dengan simpul 
yang memiliki warna kuning berarti telah banyak 

Tabel 1. Topik klaster studi TOD 

Klaster Konsep Topik Total 

1 
Transportation planning, new urban, smart 
growth, sprawl, station area, typology, 
urban form 

18 

2 
Bus rapid transit, economic development, 
rail transit, transport 

14 

3 
Sustainable development, urban planning, 
urban rail transit, walkability 

13 

4 
Space urban area, neighbourhood, public 
transport, relationship 

11 

5 
Air pollution, performance, physical 
activity, traffic congestion, urbanization 

9 

6 Household, transit use, urban design 7 

7 Gentrification, light rail, light rail transit 7 

Sumber: Hasil analisis, 2022 

Sumber: Hasil analisis, 2022 

Gambar 2. Visualisasi jaringan TOD 

Sumber: Hasil analisis, 2022 
Gambar 3. Visualisasi kepadatan TOD 



Warta Penelitian Perhubungan 2022, 34 (2): 149-160 Sri Sarjana 

153 

digunakan sebagai tema pada publikasi jurnal 

sebelumnya, jadi jika ingin memilih topik penelitian 
yang terkait dengan TOD maka disarankan untuk 
memilih tema dengan visualisasi kepadatan yang 
rendah. 

Identifikasi dalam bentuk pemetaan topik dapat 
membantu peneliti untuk memulai penelitian yang 

harus disesuaikan dengan kebutuhan saat ini. Upaya 
mencari topik yang menarik dapat dilakukan dengan 
membaca berbagai artikel yang berkaitan dengan 
topik yang diinginkan dengan bantuan identifikasi 
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Klaster 1 
menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan dengan 

perencanaan transportasi, urbanisme baru, 

pertumbuhan cerdas, sprawl, wilayah stasiun, 

tipologi, dan bentuk kota, sedangkan kluster 2 
menjelaskan konsep tentang bus rapid transit, 
pembangunan ekonomi, dan rail transit. Selanjutnya 
pada kasus klaster 3, konsep yang dikembangkan 
meliputi pembangunan berkelanjutan, perencanaan 
perkotaan, angkutan kereta api perkotaan, 

walkability, dan untuk klaster 4, konsep yang 
dikembangkan fokus pada ruang wilayah perkotaan 
dan transportasi umum. Lebih detail, untuk klaster 5 
difokuskan pada konsep polusi udara, kemacetan lalu 
lintas, dan urbanisasi, sedangkan klaster 6 berfokus 
pada konsep pemanfaatan transit dan desain 

perkotaan, dan klaster 7 lebih mengembangkan 

Tabel 2. Sepuluh sumber jurnal dengan ranking tertinggi pada studi TOD 

Peringkat Peneliti Judul Artikel Sumber Jurnal Penerbit Tahun TC CPY 

1 RD Knowles 
Transit oriented development in 
Copenhagen, Denmark: from the finger 
plan to Ørestad [39] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
22 

Elsevier 2012 255 28.33 

2 
K Bartholomew, 
R Ewing 

Hedonic price effects of pedestrian-and 
transit-oriented development [40] 

Journal of 
Planning 
Literature, Vol. 
26 Issue 1 

SAGE 2011 266 26.60 

3 

M 
Kamruzzaman, 
D Baker, S 
Washington 

Advance transit oriented development 
typology: case study in Brisbane, 
Australia [41] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
34 

Elsevier 2014 210 30.00 

4 DS Vale 

Transit-oriented development, 
integration of land use and transport, and 
pedestrian accessibility: Combining 
node-place model with pedestrian shed 
ratio to evaluate and classify station 
areas in Lisbon [42] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
45 

Elsevier 2015 159 26.50 

5 
E Papa, L 
Bertolini 

Accessibility and transit-oriented 
development in European metropolitan 
areas [43] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
47 

Elsevier 2015 151 25.17 

6 
C Atkinson-
Palombo, MJ 
Kuby 

The geography of advance transit-
oriented development in metropolitan 
Phoenix, Arizona, 2000–2007 [44] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
19 Issue 2 

Elsevier 2011 125 12.50 

7 
YJ Singh, P Fard, 
M Zuidgeest, M 
Brussel 

Measuring transit oriented 
development: a spatial multi criteria 
assessment approach for the City Region 
Arnhem and Nijmegen [45] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
35 

Elsevier 2014 101 14.43 

8 R Mu, M de Jong 
Establishing the conditions for effective 
transit-oriented development in China: 
the case of Dalian [46] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
24 

Elsevier 2012 107 11.89 

9 
CD Higgins, PS 
Kanaroglou 

A latent class method for classifying and 
evaluating the performance of station 
area transit-oriented development in the 
Toronto region [47] 

Journal of 
Transport 
Geography, Vol. 
52 

Elsevier 2016 92 18.40 

10 G Currie 
Bus transit oriented development-
strengths and challenges relative to rail 
[48] 

Journal of Public 
Transportation, 
Vol. 9 No. 4 

National 
Center 

for 
Transit 

Research 

2006 92 6.13 

Sumber: Hasil analisis, 2022 
TC= Jumlah kutipan; CPY= Rata-rata kutipan per-tahun 
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konsep terkait gentrifikasi dan light rail transit. Bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan 
tema TOD, maka pola klaster yang diteliti pada 
penelitian ini dapat membantu dalam 
mengembangkan analisis sehingga konsep yang 
dipilih lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan. 
Misalnya jika peneliti memilih klaster 3, maka konsep 

yang perlu diperhatikan sebagai acuan dalam 
penelitian adalah pembangunan berkelanjutan. 
Selain itu, peneliti perlu memperoleh literatur dari 
sumber referensi utama yang mengacu pada topik 
atau kata kunci yang sesuai dengan identifikasi 
klaster yang dibutuhkan. 

Contoh kasus yang dapat diterapkan pada klaster 
1 dengan tema perencanaan transportasi terkait TOD 
yaitu terdapat artikel ilmiah yang relevan sehingga 
dapat dijadikan referensi [28], yang menjelaskan 
bahwa penentuan kriteria perencanaan transportasi 
dapat dilakukan berdasarkan Fuzzy-Analytical 
Hierarchical Process (FAHP) yang digunakan untuk 
memilih lokasi TOD yang sesuai dengan kebutuhan. 
Penelitian ini juga menyarankan beberapa kriteria 
FAHP yang mendukung perencanaan transportasi 
untuk memilih lokasi TOD yang tepat termasuk 
kepadatan, keragaman, desain, jarak, tujuan, 

permintaan, demografi, layanan transit, dan tata 
kelola. Sedangkan klaster 2 dengan contoh kasus 
terkait tema bus rapid transit mengacu pada 
penelitian [29] yang menyatakan bahwa penerapan 
TOD merupakan solusi untuk mengurangi kemacetan 

lalu lintas dan meminimalisasi polusi udara. 

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan tolok ukur 
kepadatan yang mengacu pada pengembangan moda 
transit seperti bus rapid transit yang berdampak 
besar terhadap perkembangan perkotaan dan 
memiliki kemampuan dalam mengendalikan emisi 
gas rumah kaca.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat sepuluh 
artikel jurnal dengan tema TOD yang menduduki 
peringkat tertinggi berdasarkan jumlah kutipan dan 
rata-rata kutipan per tahun. Ada delapan artikel yang 
bersumber dari sumber jurnal yang sama yaitu 
Journal of Transport Geography, dan kedelapan 

artikel jurnal tersebut berasal dari penerbit yang 
sama. Elsevier terlihat mendominasi publikasi jurnal 
yang memiliki peringkat tertinggi. Artikel dengan 

judul “Transit oriented development in Copenhagen-
Denmark: from the finger plan” yang diterbitkan 

pada tahun 2012 di Journal of Transport Geography 
volume 22 dengan penulis Richard D. Knowles 
menjadi artikel peringkat pertama dengan 255 
kutipan dan memiliki rata-rata kutipan per tahun 
sebesar 28.33. Sedangkan di posisi kedua teradapat 
artikel terbitan tahun 2011 oleh SAGE dengan judul 

“Hedonic price effects of pedestrian and transit-
oriented development” dengan dua peneliti yaitu 

Keith Bartholomew dan Reid Ewing dengan total 
kutipan 266 dan rata-rata kutipan 26,60 per tahun. 

Artikel yang menduduki peringkat ketiga dengan 

Tabel 3. Sepuluh publikasi artikel jurnal yang paling banyak dikutip 

Judul Artikel Peneliti Tahun Sumber Jurnal TC CPY 
Kutipan 

(%) 

Travel and the built environment: A meta-
analysis [48] 

R Ewing, R 
Cervero 

2010 
Journal of the American 
Planning Association 

3611 328.27 6.04 

Is Los Angeles-style sprawl desirable? [49] R Ewing 1997 
Journal of the American 
Planning Association 

1821 75.88 3.04 

Are compact cities a desirable planning goal? 
[50] 

P Gordon, 
HW 
Richardso
n 

1997 
Journal of the American 
Planning Association 

1694 70.58 2.83 

Sustainable urban forms: Their typologies, 
models, and concepts [51] 

YR 
Jabareen 

2006 
Journal of Planning Education 
and Research 

1456 97.07 2.43 

The effectiveness of urban design and land 
use and transport policies and practices to 
increase physical activity: a systematic 
review [52] 

GW Heath, 
RC 
Brownson, 
J Kruger 

2006 
Journal of Physical Activity and 
Health 

844 56.27 1.41 

The influence of urban form on travel: an 
interpretive review [53] 

R Crane 2000 Journal of Planning Literature 779 37.10 1.30 

Residential Relocation and Changes in Urban 
Travel: Does Neighborhood-Scale Urban 
Form Matter? [54] 

KJ Krizek 2003 
Journal of the American 
Planning Association 

759 42.17 1.27 

Issues in sustainable transportation [55] 
T Litman, 
D Burwell 

2006 
International Journal of Global 
Environmental Issues 

707 47.13 1.18 

Commuting in transit versus automobile 
neighborhoods [56] 

R Cervero, 
R Gorham 

1995 
Journal of the American 
Planning Association 

633 24.35 1.06 

Measuring urban form: Is Portland winning 
the war on sprawl? [57] 

Y Song, GJ 
Knaap 

2004 
Journal of the American 
Planning Association 

621 36.53 1.04 

Sumber: Hasil analisis, 2022  
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penulis yang terdiri dari Md. Kamruzzaman, Douglas 

Baker, Simon Washington, dan Gavin Turrell yang 
diterbitkan oleh Elsevier dalam Journal of Transport 
Geography volume 34 berjudul “Advance transit-
oriented development typology: case study in 
Brisbane – Australia” dengan jumlah kutipan 210 dan 

rata-rata kutipan per tahun sebesar 30,00. Selain 
terindeks oleh Google Scholar, sepuluh artikel jurnal 
dengan peringkat tertinggi tersebut juga terindeks 
oleh Scopus. Sepuluh judul artikel dengan peringkat 
tertinggi hanya terdiri dari tiga sumber jurnal antara 
lain Journal of Transport Geography, Journal of 
Planning Literature, and Journal of Public 
Transportation di mana ketiga jurnal tersebut berada 
pada kuartil 1 (Q1) pada pengindeks jurnal Scopus. 
Jurnal yang memiliki reputasi tinggi akan banyak 
dikutip oleh penulis lain sehingga sangat berpotensi 
dapat digunakan untuk pengembangan keilmuan 

secara lebih efektif. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat sepuluh 
besar publikasi yang paling banyak dikutip di mana 
terdapat tiga artikel dengan urutan tertinggi hanya 
dalam satu sumber terbitan jurnal yaitu Journal of 
American Planning Association. Journal of American 
Planning Association berada di kuartil pertama (Q1) 
dari pengindeks jurnal Scopus yang diterbitkan oleh 
Taylor & Francis dengan nilai Scimago Journal Rank 
1.470. Publikasi dengan jumlah kutipan terbanyak 

terdapat pada artikel yang berjudul “Travel and the 
built environment: A meta-analysis” ditulis oleh Reid 

Erwing dan Robert Cervero yang diterbitkan pada 
tahun 2010 dengan total kutipan 3611, rata-rata 
kutipan per tahun sebesar 328,27, dan memiliki nilai 
sebesar 6,04% dari total kutipan pada tema yang 

diteliti. Reid Erwing sebagai penulis tunggal dengan 
artikel yang diterbitkan pada tahun 1997 dengan 

judul artikel “Is Los Angeles-style sprawl desirable?” 

berada di posisi kedua pada kategori jumlah kutipan 
dengan total 1.821 kutipan, rata-rata kutipan per 
tahun 75,88, dan nilai persentase kutipan pada tema 

yang diteliti adalah 3,04%. Selanjutnya, peringkat 
ketiga berdasarkan kategori jumlah kutipan ditulis 
oleh Peter Gordon dan Harry W Richardson pada 

tahun 1997 dengan judul artikel “Are compact cities 
a desirable planning goal?” dengan total 1.694 

kutipan, rata-rata 70,58 kutipan per tahun, dan 
memiliki nilai 2,83% dari total kutipan yang diteliti. 
Sepuluh artikel dengan jumlah kutipan terbanyak di 
mana terdapat delapan sumber publikasi jurnal 
berada pada kategori kuartil pertama (Q1) pada 

jurnal terindeks Scopus, sedangkan dua lainnya yaitu 
Journal of Physical Activity and Health pada kuartil 
kedua (Q2), dan International Journal of Global 
Environmental Issues pada kuartil ketiga (Q3).  

Paparan data peneliti paling aktif dalam publikasi 
ilmiah dengan tema TOD ditampilkan dalam 

visualisasi overlay yang ditunjukkan pada Gambar 4. 
Visualisasi overlay dapat diterapkan sebagai analisis 

tren publikasi jurnal selama periode waktu tertentu 
[30]. Enam penulis tampak dominan dalam 
menerbitkan artikel penelitian dengan publikasi yang 
paling banyak dikutip oleh peneliti lain. Robert 
Cervero dan Reid Erwing terlihat memiliki bobot 

paling besar dibandingkan keempat peneliti lainnya 
menunjukkan bahwa banyak peneliti yang mengutip 
artikel mereka. Cervero dan Erwing menerbitkan 

artikel antara tahun 2005–2015 yang dapat dilihat 

pada visualisasi overlay yang ditampilkan dan 

ditandai dengan simpul warna. Ming Zhang, Shima 
Hamidi, dan Yun Song dalam penelitiannya memiliki 
korelasi dengan topik penelitian yang diterbitkan 
oleh Reid Erwing. Hal ini dapat terlihat dari garis 
penghubung di antaranya. Sedangkan topik 
penelitian yang dihasilkan oleh Michael Duncan 

menggunakan referensi dan memiliki korelasi 
dengan publikasi artikel yang dimiliki oleh Robert 
Cervero yang ditandai dengan hubungan garis antara 
kedua peneliti tersebut. Keenam penulis yang 
ditampilkan tersebut memiliki hasil penelitian yang 
paling banyak dikutip oleh peneliti lain sehingga 

penelitian yang dihasilkan dapat digunakan sebagai 
acuan karena memiliki topik yang berbeda sehingga 
memungkinkan adanya kebaruan dan hal ini sesuai 

Sumber: Hasil analisis, 2022 

Gambar 5. Kebaruan topik dalam pengembangan 
tema TOD  

Sumber: Hasil analisis, 2022

Gambar 4. Visualisasi overlay TOD 
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terjadi saat ini. 

Lima kebaruan topik dihasilkan dalam penelitian 
ini dalam pengembangan tema TOD meliputi 

perkotaan baru, walkability, desain perkotaan, bus 
rapid transit, dan light rail transit. Kebaruan topik 
yang ditemukenali ini menjadi bagian penting dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
masa yang akan datang sebagai bagian dari upaya 
menciptakan kota yang berkelanjutan dan kota 

ramah lingkungan. Meskipun beberapa kota besar di 
dunia telah menerapkan dan memanfaatkan konsep 
perkotaan baru, walkability, desain perkotaan, bus 
rapid transit, dan light rail transit, namun kebaruan 
topik ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut di 
berbagai wilayah lain yang berpotensi menjadi 

perkotaan yang baru dengan mengutamakan 
pengembangan kota yang berkelanjutan.  

Selain kebaruan topik yang dipaparkan dalam 
penelitian ini, ditunjukkan wordcloud dari analisis 
kata pada jurnal ilmiah yang telah dipublikasikan. 
Gambar 6 memperlihatkan bahwa TOD, transit, 
oriented, development menjadi kata yang memiliki 
dimensi dan ukuran yang paling besar dan paling 
menonjol dibandingkan topik lainnya karena paling 
banyak muncul dalam publikasi jurnal ilmiah. Selain 
itu, beberapa kata lain yang cukup banyak dikutip di 
berbagai publikasi jurnal yang ditampilkan pada 

wordcloud di antaranya adalah station, gentrification, 
rail, transportation, walkability, perkotaan, 
perumahan, pembangunan, dan berkelanjutan.  

4. Kesimpulan

Analisis bibliometrik merupakan salah satu
metode ilmiah dengan pendekatan retrospektif yang 
mampu menganalisis berbagai faktor secara 
kompleks dengan cakupan data yang luas. 
Keuntungan pemanfaatan analisis bibliometrik 
sebagai upaya untuk mendapatkan data ilmiah 

melalui evolusi ilmiah yang dapat dilakukan relatif 
lebih mudah meskipun menggunakan jumlah data 

yang besar dan memiliki tingkat kompleksitas yang 

tinggi. Publikasi artikel yang dianalisis dengan 
memanfaatkan metode bibliometrik menyimpulkan 
bahwa konsep TOD sudah banyak digunakan dalam 
pengembangan sistem transportasi dan banyak 
dimanfaatkan dalam pengembangan wilayah 
perkotaan baru serta ditemukan peningkatan yang 

signifikan pada berbagai penelitian dari para peneliti 
sebelumnya. Penelitian ini menjelaskan evolusi 
publikasi jurnal ilmiah dengan konsep TOD yang 
berlangsung selama 44 tahun berdasarkan data yang 
tersedia di database. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa TOD merupakan upaya pengembangan sektor 

transportasi di suatu wilayah untuk mengurangi 
kemacetan dan meminimalisasi tingkat pencemaran 
udara sehingga lebih berorientasi pada sistem 
transportasi yang berkelanjutan. Bidang penelitian 
ini telah mengalami pertumbuhan secara 
eksponensial dalam berbagai ragam penelitian 

selama dua dekade terakhir. Laju pertumbuhan 
penelitian ini dimulai dari dukungan para ilmuwan 
dari berbagai benua di antaranya Amerika, Eropa, dan 
Asia yang memiliki kekuatan hubungan secara 
kolaboratif dan bersifat multinasional. Penelitian 
yang dihasilkan disebarluaskan dalam berbagai 

jurnal ilmiah yang memprioritaskan tumbuhnya 
kreativitas dan inovasi secara terpadu untuk 
mengembangkan sistem transportasi yang 
berkelanjutan dalam mendukung pembangunan 
infrastruktur perkotaan. Infrastruktur publik 
berperan penting bagi pengembangan perekonomian 

dan kesejahteraan masyarakat [31]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian 
dengan konsep TOD berdasarkan analisis jurnal 
ilmiah yang dilakukan secara evolusi ilmiah telah 
menguji berbagai topik yang dikelompokkan ke 
dalam tujuh klaster utama dan memiliki cakupan luas 

yang mewakili setiap kategori sehingga masih 
diperlukan perluasan penelitian secara lebih lanjut 
dalam upaya pengembangan wilayah perkotaan 
dengan mengutamakan pengembangan sistem 
transportasi yang berkelanjutan. Selain itu, telah 
ditemukenali beberapa topik yang memiliki 

kebaruan sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut 
dalam mendukung pengembangan TOD di wilayah 
perkotaan untuk mewujudkan perkotaan yang 
berkelanjutan di antaranya perkotaan baru, wilayah 
ruang perkotaan, desain perkotaan, bus rapid transit, 
dan light rail transit. Perkotaan baru diarahkan untuk 

mengurangi polusi udara dan meningkatkan ruang 
hijau [32], pola umum yang berlaku di ruang 
perkotaan dengan perilaku utama dalam interaksi 
sosial dan mobilitas [33], kemacetan lalu lintas 
meningkatkan limbah bahan bakar dan kerugian 
finansial [34], prioritas kebijakan desain perkotaan 

guna meningkatkan aksesibilitas [35], layanan bus 
rapid transit untuk mendorong perpindahan moda 
perjalanan [36], dan light rail transit berperan untuk 
meningkatkan jaringan komuter [37]. Selain itu, 

Sumber: Hasil analisis, 2022 

Gambar 6. Tren wordcloud  
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pengembangan perkotaan baru harus selaras dan 
mengacu pada sustainable developments goals. 
Pembangunan berkelanjutan dapat dilakukan 
melalui penguatan unit bisnis yang dikembangkan, 
termasuk pengembangan perkotaan baru [38]. 

Analisis penelitian menunjukkan bahwa paparan 
konsep informasi terkait dengan TOD menghasilkan 
manfaat untuk pengembangan pengetahuan dan 
teknologi melalui berbagai publikasi di jurnal ilmiah. 
Komunikasi yang baik sangat penting untuk 
pengembangan pengetahuan dan teknologi termasuk 
keberagaman dalam pengembangan inovasi TOD. 
Oleh karena itu, metode bibliometrik sangat 
diperlukan dalam upaya mengembangkan 
pengetahuan termasuk untuk memperoleh kebaruan 
dalam konsep TOD. Model bibliometrik diarahkan 
pada evolusi studi ilmiah yang mampu memberikan 
identifikasi kesenjangan pengetahuan dan mampu 
menciptakan peluang untuk penelitian di masa 
depan. Penerapan metode bibliometrik dapat 
meningkatkan analisis jaringan bibliometrik dan 
mampu digunakan untuk penyusunan peta relasi. 
Karakteristik kelengkapan pada metode bibliometrik 
dapat diamati melalui berbagai langkah untuk 
memahami relevansi publikasi jurnal yang 
diterbitkan. 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang 
memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup kata 
kunci yang diuji dikarenakan alat pencarian yang 
digunakan dibatasi pada literatur tentang TOD 
sedangkan tema yang lain dianggap tidak relevan dan 
dikecualikan. Penelitian yang akan datang perlu 
mengembangkan berbagai temuan baru yang 
mengacu pada sumber yang didapatkan dari database 
lain dengan reputasi yang lebih baik. Perlu dilakukan 
pemetaan model lain pada penelitian selanjutnya 
terutama struktur pengetahuan pada tema yang saat 
ini diteliti atau kategori lain di luar tema yang diteliti. 
Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan, akan 
tetapi diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
tinjauan pustaka yang komprehensif terkait TOD 
sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih 
luas dan dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
pengetahuan dan teknologi di masa yang akan 
datang.  
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